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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran Berbasis Masalah Sosial

Dalam penelitian ini, keterlaksanaan model pembelgjaran berbasis masalah
sosial  yang diterapkan diamati/diukur dengan mengunakan format
keterlaksanaan metode belgjar yang cakupannya disesuaikan dengan langkah-

langkah pembelgjaran berbasis masalah sosial (Jumroh, 2003: 33).

Menurut Jumroh (2003: 33) pembelajaran berbasis masalah (PBM) merupakan
terjemahan langsung dari problem based learning (PBL). PBM pada awalnya
dirancang oleh Barrow dengan mengikuti ajaran Dewey bahwa guru harus
mengajar sesuai insting alami untuk menyelidiki dan menciptakan sesuatu.
Pembelgjaran berbasis masalah (PBM) menuntut kreativitas guru untuk terus
melakukan inovasi-inovasi dalam jalannya prosres belgar-mengajar dikelas.
Pembelgaran berbasis masalah yang merupakan suatu pembelgjaran yang

mempunyai perbedaan dengan pembelgjaran pada umumnya dilapangan.

Jumroh (2003: 35) mengemukakan tujuan pembelgjaran berbasis masalah
adalah membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan
memecahkan masalah, mempelagjari berbagai peran orang lain melaui
keterlibatan mereka dalam pengalaman nyata, menjadi pembelgar yang

otonom dan mandiri.
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Pembel gjaran berbasis masalah memiliki empat karakteristik utama yang harus
dipenuhi sebagaimana yang dikemukakan Jumroh (2003: 33-34), sebagai
berikut:

1. Engagament, yang mencakup beberapa hal seperti:
a. mempersiapkan siswa untuk dapat berperan sebagai self-directed
problem solver yang dapat berkolaborasi dengan pihak lain
b. menghadapkan suatu situasi pada siswa yang dapat mendorong
menemukan masalahnya
c. meneliti  hakekat permasalahan yang dihadapi sambil
mengajukan dugaan-dugaan dengan pembentukan pertanyaan,
rencana, tindakan / strategi, dil.
2. Inquiryand investigation, meliputi kegiatan:
a mengeksplorasi berbagai cara, menjelaskan kegadian serta
implikasinya
b. mengumpulkan serta membagi informasi.
3. Performance, menyagjikan temuan-temuan
4. Debriefing, meliputi:
a. menguji kelemahan dan keunggulan solusi yang dihasilkan
b. melaklukan refleksi atau efektivitas seluruh pendekatan yang
telah digunakan dalam penyel esaian masal ah.

Pendekatan pembelgjaran berbasis masalah menuntut siswa untuk
menyampaikan gagasannya dan berlatih merefleksikan persepsinya, ataupun
mengargumentasikan dan mengkomunikasikan pendapat-penadapatnya kepada
orang lain. Ibrahim dan Nur dalam Jumroh (2003: 38) menyatakan,
“Pembelajaran berbasis masalah tidak dirancang untuk membantu guru

memberikan informasi sebanyak- banyaknya kepada siswa.”

Pembelgjaran berbasis masalah (problem based learning) menurut standar
penilaian buku pelgaran Ilmu Pengetahuan Sosial SD-SMP adalah suatu
pendekatan pembelgjaran yang menggunakan masalah faktual sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belgjar berpikir kritis dan terampil dalam pemecahan
masalah, sehingga mereka memperoleh pengetahuan dan konsep-konsep yang

esensial dari materi pembelgjaran. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa motode
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pembelgjaran berbasis masalah sosial adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang menggunakan masalah dunian nyata sebagali suatu konteks bagi siswa
untuk belgjar tentang cara berpikir kritis, keterampilan mengatasi masalah
sosial, dan untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari

materi pelgjaran.

Model pembelgaran berbasis masalah sosial dalam mata pelgjaran limu
Pengetahuan Sosial digunakan untuk merangsang berpikir pada situasi yang
berorientasi masalah. Tujuan utama dari metode pembelgjaran ini adalah
membina sikap dan cara berpikir kritis serta pemberian keterampilan mengatasi
masalah. Dalam model pembelgjaran ini, siswa tidak hanya belgjar dan
menerima apa yang disagjikan olehguru dalam pembelajaran, namun juga dapat
belgar dari siswa lainnya serta mempunyai kesempatan untuk membelgjarkan
siswa yang lain. Melalui model pembelgjaran ini, siswa dibiasakan untuk
menemukan jalan keluar dari masalah yang dihadapinya sehingga kemampuan
siswa untuk belajar mandiri dapat lebih ditingkatkan dan pada gilirannya akan
mengoptimalkan prestasi belgjar siswa. Adapun langkah-langkah yang perlu
dilakukan dalam pembelgjaran berbasis masalah yang dikemukakan oleh

Ibrahim dan Nur dalam Jumroh (2003: 39) adalah:

1. Orientasi siswa pada masalah
Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran, menjelaskan logistik yang
dibutuhkan, memotivasi siswaterlibat pada aktivitas pemecahan masalah.

2. Mengorganisasikan siswa untuk belgjar
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Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belgjar yang berhubungan dengan masal ah tersebut.

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen,untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masal ah.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang
sesual sepertilaporan, dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan
temannya

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap

penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan.

Sementara dalam perkembangan pembelgjaran, hal umum yang sering

dilakukan secara garis besar metode pembel gjaran berbasis masalah terdiri dari

lima tahapan utama, yaitu:

1

2.

3.

4.

5.

Apersepsi
Kegiatan awal
[nti

Akhir, dan

Penutup termasuk evaluasi pembelgjaran

Pembelgjaran IImu Pengetahuan Sosial pada hakekatnya adalah proses untuk

melatih keterampilan parasiswa, baik keterampilan fisik maupun keterampilan
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berpikirnya dalam mengkaji dan mencari jalan keluar atas masalah yang
dialaminya. Tujuannya menurut Standar Penilaian Buku Pelgjaran IImu
Pengetahuan Sosial SD-SMP, adalah: (1) memperoleh pengetahuan, (2)
mengembangkan kemampuan berpikir dan menarik kesimpulan secara kritis,
(3) melatih kemampuan belgjarman diri, (4) mengembangkan kebiasaan dan
keterampilan yang bermakna, serta (5) melatih menggunakan pola-pola

kehidupan di masyarakat.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran
berbasis masalah sosial (social problem based learning models) adalah model
pembelgjaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi
peserta didik untuk belgjar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masal ah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan kepekaan sosial

dari materi yang diajarkan.

2.1.1 Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah

Arends (2008: 48) merinci langkah-langkah pelaksanaan PBL dalam pengajaran.
Arends mengemukakan ada 5 fase (tahap) yang perlu dilakukan untuk
mengimplementasikan PBL. Fase-fase tersebut merujuk pada tahap-tahapan
praktis yang dilakukan dalam kegiatan pembelgjaran dengan PBL sebagaimana
disgjikan berikut:
Fase Aktivitasguru

Fase 1. Mengorientasikan siswa pada masalah

Pembelgjaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelgjaran dan aktivitas-

aktivitas yang akan dilakukan. Dalam penggunaan PBL, tahapan ini sangat
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penting dimana guru harus menjelaskan dengan rinci apa yang harus
dilakukan oleh siswa. Disamping proses yang akan berlangsung, sangat
penting juga dijelaskan bagaimana guru akan mengevaluas proses
pembelgjaran. Hal ini sangat penting untuk memberikan motivas agar siswa

dapat mengikuti dalam pembelgjaran yang akan dilakukan.

Fase 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar

PBM sdan  mengembangkan keterampilan memecahkan masalah,
pembelgjaran PBL juga mendorong siswa belgar berkolaborasi. Pemecahan
suatu masalah sangat membutuhkan kerjasama dan sharing antar anggota.
Oleh sebab itu, guru dapat memulai kegiatan pembelgaran dengan
membentuk kelompok-kelompok siswa dimana masing-masing kelompok
akan memilih dan memecahkan masalah yang berbeda. Prinsip-prinsip
pengelompokan siswa dalam pembelgjaran kooperatif dapat digunakan dalam
konteks ini seperti: kelompok harus heterogen, pentingnya interaks antar
anggota, komunikasi yang efektif, adanya tutor sebaya, dan sebagainya. Guru
sangat penting memonitor dan mengevaluasi kerja masing-masing kelompok

untuk menjaga kinerja dan dinamika kelompok selama pembel gjaran.

Setelah siswa diorientasikan pada suatu masalah dan telah membentuk
kelompok belgar selanjutnya guru dan mahasiswa menetapkan subtopik-
subtopik yang spesifik, tugas-tugas penyelidikan, dan jadwal. Tantangan
utama bagi guru pada tahap ini adalah mengupayakan agar semua siswa aktif
terlibat dalam sgjumlah kegiatan penyelidikan dan hasil-hasil penyelidikan ini

dapat menghasilkan penyel esaian terhadap permasalahan tersebut.
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Fase 3: Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok

Penyelidikan adalah inti dari PBL. Meskipun setigp situasi permasalahan
memerlukan teknik penyelidikan yang berbeda, namun pada umumnya tentu
melibatkan karakter yang identik, yakni pengumpulan data dan eksperimen,
berhipotesis dan penjelasan, dan memberikan pemecahan. Pengumpulan data
dan eksperimentasi merupakan aspek yang sangat penting. Pada tahap ini,
guru harus mendorong siswa untuk mengumpulkan data dan melaksanakan
eksperimen (mental maupun aktual) sampai mereka betul-betul memahami
dimens situasi permasalahan. Tujuannya adalah siswa mengumpulkan cukup
informasi untuk menciptakan dan membangun ide mereka sendiri. Pada fase
ini seharusnya lebih dari sekedar membaca tentang masalah-masalah dalam
buku-buku. Guru membantu siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya dari berbagai sumber, dan ia seharusnya mengajukan pertanyaan
pada siswa untuk berifikir tentang massaah dan ragam informas yang
dibutuhkan untuk sampai pada pemecahan masalah yang dapat dipertahankan.
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan artifak (hasil karya) dan

mempamerkannya

Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan artifak (hasil karya) dan
pameran. Artifak lebih dari sekedar laporan tertulis, namun bisa suatu video
tape (menunjukkan situas masalah dan pemecahan yang diusulkan), model
(perwujudan secara fisik dari Situas masalah dan pemecahannya), program
komputer, dan sgian multimedia. Tentunya kecanggihan artifak sangat
dipengaruhi tingkat berpikir mahasiswa. Langkah selanjutnya adalah

memamerkan hasil karyanya dan guru berperan sebagal organisator pameran.
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Akan lebih baik jika dalam pemeran ini melibatkan mahasi swa-mahasiswa
lainnya, guru-guru, orangtua, dan lainnya yang dapat menjadi “penilai” atau

memberikan umpan balik.

Fase 5: Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah

Fase ini merupakan tahap akhir dalam PBL. Fase ini dimaksudkan untuk
membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses mereka sendiri dan
kete-rampilan penyelidikan dan intelektual yang mereka gunakan. Selama
fase ini guru meminta siswa untuk merekonstruksi pemikiran dan aktivitas
yang telah dilakukan selama proses kegiatan belgarnya. Kapan mereka
pertama kali memperoleh pemahaman yang jelas tentang situasi masalah?
Kapan mereka yakin dalam pemecahan tertentu? Mengapa mereka dapat
menerima penjelasan lebih siap dibanding yang lain? Mengapa mereka
menolak beberapa penjelasan? Mengapa mereka mengadopsi pemecahan
akhir dari mereka? Apakah mereka berubah pikiran tentang situasi masalah
ketika penyelidikan berlangsung? Apa penyebab perubahan itu? Apakah
mereka akan melakukan secara berbeda di waktu yang akan datang?
Tentunya masih banyak lagi pertanyaan yang dapat digukan untuk
memberikan umpan balik dan menginvestigasi kelemahan dan kekuatan PBL

untuk pengajaran.

Sehingga berdasarkan langkah-langkah pembelgaran berbasis masaah sosial
yang dikemukakan oleh Arends (2008: 48) secara garis besar langkah-langkah
pembelgjaran berbasis masadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelgjaran Berbasis Masalah Sosial

L angkah-langkah Kegiatan Guru
menjelaskan tujuan pembel gjaran
_ menjelaskan alat dan bahan yang
Tahapl: dibutuhkan
Orientasi siswa pada masalah L .
memotivas siswaterlibat dalam
aktivitas pemecahan masalah.
Tahap 2 : membantu siswa mendefinisikan dan
Mengorg.anisasikansisma mengorganisasikan tugas belgjar
untuk belaiar yang berhubungan dengan masalah
A tersebut
mengumpulkan informasi yang
Tahap 3 sesual dengan studi pustaka

melaksanakan eksperimen atau

Membimbing penyelidikan demontrasi untuk mendapatkan

individual atau kelompok

penjelasan

pemecahan masalah

membantu siswa dalam
Tahap 4 . merencanakan dan menyiapkan
Mengembangkan dan karyaltugas
penyajian hasil karyal/tugas - membantu siswa untuk berbagi tugas

dengan temannya
Tahap 5: - membantu siswa untuk melakukan
Menganalisis dan evaluas terhadap tugas-tugas
mengevaluasi proses mereka dan proses yang mereka
pemecahan masalah gunakan

2.2 Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan dan kemampuan berpikir kritis (critical thinking) akan muncul
dalam diri siswa apabila selama proses belgar di dalam kelas, guru
membangun pola interaksi dan komunikasi yang lebih menekankan pada
proses pembentukan pengetahuan secara aktif oleh siswa menurut Sapriya
(2008: 64). Sgalan dengan tujuan tersebut, maka skenario pembelajaran

berbasis masalah dikemas oleh suatu masalah dan dihadirkan pada permulaan
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pembelgaran sebelum memperkenalkan konsep yang baru. Pembelgjaran
berbasis masalah sosial (PBMS) merupakan pembelajaran yang berpusat pada
siswa yang menekankan pembelgjaran bermakna melalui pemecahan masalah
yang bersifat openended. Target akhir pembelgaran adalah terjadinya
peristiwa belgjar. Belgjar sebagal suatu prosesaktif, interaktif dan konstruktif
terwujud manakala pembelgjaran sebagai konteks sosial dan eksternal
diterjadikan sebagai mediasi kognitif dan situasi stimulasi. Konteks sosial
dimana setiap pebelgar dapat menciptakan makna melalui penginteraksian
atau pengaitan diri dengan pengetahuan yang telah ada dalam struktur

kognitifnya.

Pembel gjaran sebagai suatu sistem tindakan yang dapat mempertemukan antara
dimensi-dimensi pembelgjaran dengan dimensi-dimensi belgjar. Dalam
paradigma ini pula, penggunaan pembelgaran berbasis masalah sosial dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kepekaan sosial siswa pada
pembelgjaran PKn menjadi sangat relevan dan argumentatif, menemukan
berbagal dimensi pembelgaran PKn, kinerja guru dan siswa yang dapat
meningkatkan iklim sosial pembelgjaran PKn dan memberikan rekomendasi
yang diperlukan, baik yang bersifat konseptual tentang pembelgaran PKn
maupun yang bersifat praktis, yaitu mewujudkan perubahan dan peningkatan

pada kinerjaguru, kinerja siswa, dan iklim sosial pembelgjaran PKn.

Menurut Sapriya (2008: 67) pada dasarnya hidup adalah memecahkan masalah
dan hal ini memerlukan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Kritis untuk

mengalisis masalah dan kreatif untuk melahirkan alternatif pemecahan
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masalah. Kedua jenis berpikir tersebut, keritis dan kreatif, berasal dari rasa
ingin tahu dan imajinasi yang keduanya ada pada diri anak sgjak lahir. Oleh
karena itu, tugas guru adalah mengembangkannya, antara lain dengan sering-
sering memberikan tugas atau menggukan pertanyaan yang terbuka
Pertanyaan yang dimulai dengan kata-kata “apa, berapa dan kapan”, yang

umumnya tertutup (jawaban betul hanya satu).

Pembelgjaran berbasis masalah sosial didasarkan pada asumsi pentingnya
pembelgjaran PKn pada masyarakat yang semakin cepat berubah, di dalam
kehidupan masyarakat yang terus menerus mengalami perubahan,
pembelgjaran PKn sebagai bagian dari IPS harus menekankan kepada
pengembangan berpikir. Terjadinya ledakan  pengetahuan, menurutnya
menuntut perubahan pembelgaran dari yang hanya sekedar mengingat fakta

menjadi pengembangan kemampuan berpikir kritis.

Tujuan berpikir kritis, Sapriya (2008: 64-65) ialah untuk menguji suatu
pendapat atau ide, termasuk dalam proses ini adalah melakukan pertimbangan
atau pemikiran didasarkan pada pendapat yang digjukan. Pertimbangan-
pertimbangan itu biasanya didukung oleh kriteria yang dapat dipertangung
jawabkan. Sedangkan menurut Ennis (2006: 27) tujuan kemampuan berpikir
kritis adalah kemampuan memberikan alasan, berpikir secara reflektif dan fokus
untuk menentukan apa yang akan dilakukan atau apa yang diyakini. Indikator

berpikir kritis menurut Ennis (2006 : 38), yaitu sebagai berikut :
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a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), yang berisi:
memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta
menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan.

b. Membangun keterampilan dasar (basicsupport), yang terdiri atas
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan
mengamati serta mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.

c. Menyimpulkan (inferring), yang terdiri atas kegiatan mendeduks atau
mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau mempertimbangkan
hasil induksi, dan membuat serta menentukan nilai pertimbangan.

d. Membuat penjelasan lanjut (advanced clarification), yang terdiri atas
mengidentifikasi istilah-istilah dan definis  pertimbangan dan juga
dimensi, serta mengidentifikasi asumsi.

e. Mengatur strategi dan teknik (strategi esandtactics), yang terdiri atas

menentukan tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.

Sapriya (2008: 74) melakukan modifikasi terhadap teknik brainstorming yang
dapat mendorong siswa berpikir kritis. Pada proses brainstorming yang
dimodifikasikan dengan keterampilan berpikir kritis ini mencakup beberapa
langkah berikut:

1. Guru menentukan fokus atau topik bahasan yang dapat mendorong
siswa berpikir, misalnya bagaimana cara memecahkan masalah yang
paling tepat. Guru dapat mengajukan pertanyaan berikut ini ketika
akan mulai mendorong proses berpikir: Apa yang harus kita lakukan
agar anak-anak tidak mengalami luka ketika bermain di halaman
sekolah

2. Guru mengajukan pertanyaan berikutnya, mengapaideini belum
diterapkan. (Hal-hala pakah yang menghambat kita untuk melakukan
perbuatan tersebut)

3. Setelah para siswa menjawab pertanyaan ini dan merencanakan
membantu siswa berpikir tentang yang mungkin dilakukan untuk
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mengatasi suatu hambatan, guru bertanya lagi. (bagaiman acaranya
mengatasi kesulitan-kesulitanini?).

4. Pada langkah ini guru meminta siswa agar
memberikan aternatif/kemungkinan jawaban-jawaban itu dapat
diterapkan terhadap masalahs ebelumnya. (Hal-hal apakah yang
mungkin mendukung kita dalam mengupayakan agar anak-anak
tidak mengalami luka ketika sedang bermain di halaman sekolah)

5. Akhirnya para siswa diminta untuk mengambil keputusan apakah
yang seharusnya menjadi langkah pertama dalam memecahkan suatu
masalah. (“Coba kita ingat lagilangkah-langkah apakah yang telah
kitgjalani”. "Tindakan apakah yang pertama kali harus dilakukan
untuk memecahkan masalah?” “Siapkanlah untuk menjelaskan
pilihanmu”). Seluruh siswa mengajukan jawaban dan mempertahan
kanpilihanny adengan mengacu pada kriteria yang tepat.

Desain pembelgjaran keterampilan berpikir (thinking skills) menurut Sapriya
(2008: 114) ada dua fokus model desain pembelgaran untuk keterampilan
berpikir ialah keterampilan berpikir kritis (critical thinking skill), dan
keterampilan berpikir kreatif (creative thinking skill). Pada hakekatnya, model
desain pembelajaran merupakan alternatif model yang dapat dipilih oleh guru
untuk ditetapkan dalam proses belgjar mengajar PKn. Prinsip Model desain
pelgaran berpikir kritis dan kreatif memiliki beberapa kesamaan dengan
inkuiri, ialah sama-sama untuk membantu anak berlatih berpikir kritis dan
memecahkan berbagai masalah kehidupan pribadi siswa maupun
kemasyarakatan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap model desain
pembelgjaran inkuiri akan sangat membantu dalam memahami desain

pembel gjaran berpikir.

Keterampilan berpikir kritis yang menggunakan dasar proses berpikir sangat
membantu siswa dalamn memecahkan kesulitan yang diketahui atau
didefinisikan, mengumpulkan fakta tentang kesulitan tersebut dan menentukan

informasi tambahan yang diperlukan. Pengambilan keputusan menggunakan
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dasar proses berpikir untuk memilih respon terbaik diantara beberapa pilihan
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dalam lingkup topik,
membandingkan keuntungan dan kerugian dari alternatif-alternatif

pendekatan, dan menentukan informasi tambahan yang dibutuhkan.

Pembahasan ini akan lebih difokuskan pada uraian keterampilan berpikir kritis
mengingat kemampuan berpikir ini sangat dianjurkan oleh para ahli pendidikan
ilmu sosial. Namun, kemampuan berpikir kreatif juga akan disinggung,
terutama keterkaitannya dengan keterampilan berpikir kritis. Ennis dalam
Sapriya (2008: 78) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan istilah yang
digunakan untuk suatu aktivitas reflektif untuk mencapai tujuan yang memuat
keyakinan dan perilaku yang rasional. la pun telah melakukan identifikasi lima
kunci unsur berpikir kritis, yakni “praktis, reflektif, rasional, terpercaya, dan

berupa tindakan”.

Tahap awal sebagai isyarat untuk memasuki sikap berpikir kritis adalah adanya
sikap siswa memunculkan ide-ide atau pemikiran- pemikiran baru. Tahap ini
disebut pula tahap berpikir kreatif. Tahap kedua siswa membuat pertimbangan
atau penilaian atau taksiran berdasar kriteria yang dapat dipertanggungj
awabkan. Tahap kedua inilah yang dikatagorikan sebagai tahap berpikir kritis.
Disamping itu, Beyer dalam Sapriya (2008: 68) menegaskan bahwa ada
seperangkat keterampilan berpikir kritis yang dapat digunakan dalam studi
sosial atau untuk pembelgjaran disiplin ilmu-ilmu sosial. Keterampilan-
keterampilan tersebut adalah:

1. Membedakan antaraf fakta dan nilai dari suatu pendapat
2.  Menentukan reliabilitas sumber
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Menentukan akurasi fakta dari suatu pernyataan

Membedakan Informasi yang relevan dari yang tidak relevan
Mendeteksi penyimpangan

Mengidentifikasi asumsi yang tidak dinyatakan

Mengidentifikasi tuntutan dan argument yang tidak jelas atau samar-
samar

Mengakui perbuatan yang keliru dan tidak konsisten

Membedakan antara pendapat yang tidak dan dapat dipertanggung-
jawabkan.

10. Menentukan kekuatan argumentasi

Noo,ArW®

©®

Melalui dasar pemikiran tersebut, dirumuskan suatu definisi bahwa berpikir
kritis, merupakan aktivitas berpikir secara reflektif dan rasional yang
difokuskan pada penentuan apa yang harus diyakini atau dilakukan. Definisi
ini lebih menekankan pada bagaimana membuat keputusan atau pertimbangan-
pertimbangan. Berpikir kritis mendorong munculnya pemikiran-pemikiran
baru, terkadang, pembelgaran berpikir kritis serta kaitannya dengan berpikir
kreatif. Apabila keterampilan berpikir kritis dilakukan, maka sebagian dari
pembelgjaran berpikir kreatif telah dijalani karena tahap pertama untuk
melakukan keterampilan berpikir kritis harus melalui keterampilan berpikir

Kreatif.

2.3 Pemahaman dalam Pembelajaran PKn

Secara akademis dalam Lampiran Permendiknas No.22 Tahun 2006, Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan mata pelgaran yang memfokuskan pada
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak
dan kewgjibannya untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil dan
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Pendidikan

Kewarganegaraan adalah sebagai wahana untuk mengembangkan kemampuan,
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watak dan karakter warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelgaran PKn menurut Depdiknas

(2006: 45) dalam rangka ““nation and character building”.

Pertama : PKn merupakan bidang kajian kewarganegaraan yang ditopang berbagai
disiplin ilmu yang releven, yaitu: ilmu politik, hukum, sosiologi, antropologi,
psikologi dan disiplin ilmu lainnya yang digunakan sebagai landasan untuk
melakukan kagjian-kajian terhadap proses pengembangan konsep, nilai dan

perilaku demokrasi warga negara.

Kedua : PKn mengembangkan daya nalar (state of mind) bagi para peserta didik.
Pengembangan karakter bangsa merupakan proses pengembangan warga negara
yang cerdas dan berdaya naar tinggi. PKn memusatkan perhatiannya pada
pengembangan kecerdasan warga negara (civic intelegence) sebagai landasan

pengembangan nilai dan perilaku demokrasi.

Ketiga : PKn sebagai suatu proses pencerdasan, maka pendekatan pembelgaran
yang digunakan adalah yang lebih inspiratif dan partisipatif dengan menekankan
pelatihan penggunaan logika dan penalaran. Untuk menfasilitass pembelgaran
PKn yang efektif dikembangkan bahan pembelgaran yang interaktif yang
dikemas dalam berbagai paket seperti bahan belgar tercetak, terekam, tersiar,
elektronik, dan bahan belgar yang digali dari ligkungan masyarakat sebagai

pengalaman langsung (hand of experience).

Keempat: PKn sebagai laboratorium demokrasi, melalui PKn, pemahaman sikap

dan perilaku demokratis dikembangkan bukan semata-mata melalui ‘mengajar
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demokrasi” (teaching democracy), tetapi melalui model pembelgaran yang secara
langsung menerapkan cara hidup secara demokrasi (doing democracy). Penilaian
bukan semata-mata dimaksudkan sebagai alat kedali mutu tetapi juga sebagai alat
untuk memberikan bantuan belgjar bagi siswa sehingga lebih dapat berhasil
dimasa depan. Evaluas dilakukan secara menyeluruh termasuk portofolio siswa

dan evaluas diri yang lebih berbasis kelas.

Jadi pemahaman pelgaran pendidikan kewarganegaraan adalah pemahaman
warga negara terhadap  wahana kewarganegaraan untuk mengembangkan
kemampuan, watak dan karakter warga negara yang demokratis dan bertanggung

jawab.

2.4 Desain ASSURE

Desain ASSURE merupakan langkah merancanakan pelaksanaan pembelgaran di
ruang kelas secara sistematis dengan memadukan penggunaan teknologi dan
media. Pendlitian telah menunjukkan bahwa mata pelajaran yang dirancang baik
diawali dengan timbulnya minat siswa dan kemudian berlanjut pada penyajian
material baru, melibatkan para siswa dalam praktik dengan umpan balik, menilai

pemahaman mereka, dan memberikan kegiatan tindak lanjut yang relevan.

Model ASSURE menggabungkan semua kegiatan instruksional. Model ASSURE
daam Smaldino (2011: 46) menggunakan tahap demi tahap untuk membuat
perancangan pembelgaran yang dapat dilihat dari nama model tersebut, yaitu
ASSURE, A yang berarti Analyze learners, S berarti Sate standard and

Objectives, S yang kedua berarti Select strategi, technology, media, and materials,
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U berarti Utilize technology, media and maerials, R berarti Require learner

participation dan E berarti Evaluated and revise.

2.4.1 Menganalisa Peserta Belgjar (Analyze Leaner)

Model ASSURE memberikan pendekatan yang sistematik untuk menganalisis
karakteristik para siswa yang mempengaruhi kemampuan mereka untuk belgjar.
Analisis tersebut menyediakan informasi yang memungkinkan secara strategis
merencanakan pelgjaran yang disesuaikan agar memenuhi kebutuhan spesifik para
siswa.Dalam merencanakan ruang kelas adalah dengan mengindentifikasi dan
menganalisis karakteristik pebelgar yang disesuaikan dengan hasil belgjar.
Jawaban sementara terhadap identifikasi dan analisis ini akan menjadi pemandu
dalam mengambil keputusan saat merancang kegiatan pembelgjaran. Faktor kunci

yang diperhatikan dalam analisis pembelgjar adalah sebagai berikut :

1. Karakteristik Umum
Karakteristik umum siswa dapat ditemukan melalui variable yang konstan,
seperti, jenis kelamin, umur, tingkat perkembangan, tingkat intelegensi, kelas,
budaya dan faktor sosial ekonomi serta etnik. Karakteristik yang bersifat
umum ini tidak berhubungan dengan isi pelgjaran. Semua variabel konstan
tersebut, menjadi patokan dalam merumuskan strategi dan media yang tepat
dalam menyampaikan bahan pelgjaran. Analisis awal karakteristik umum para
pembelgjar dapat dilakukan dengan pemahaman latar belakang dan dipadukan
dengan pengamatan atas sikap dan ketertarikan para siswa terhadap proses
pembelgjaran. Dengan demikian, kita dapat merancang dan menerapkan mata

pelgjaran yang bermakna yang memperhatikan kebutuhan unik tiap siswa.
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2. Kompetens Dasar Spesifik
Penelitian terbaru menggungkapkan bahwa pengetahuan sebelumnya
dipunyai para siswa tentang sebuah subjek tertentu mempengaruhi bagaimana
dan apa yang mereka bisa pelgari lebih banyak dari pada yang dilakukan sifat
psikologi apa pun. Kompetensi dasar spesifik, merujuk pada pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki pemelgar atau yang belum dimiliki:
a. Keterampilan prasyaratan (perquisite skills)
b. Keterampilan yang dituju (target skills)
c. Keterampilan untuk mempelgjari (study skills)
Ha ini akan memudahkan dalam merancang suatu pembelgaran agar
penyampaian materi pelgjaran dapat diserap dengan optimal oleh peserta

didik sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

3. GayaBedagjar
Gaya belgjar yang dimiliki setiap pembelajar berbeda-beda dan merujuk pada
serangkaian sifat psikologis yang menentukan bagaimana seorang individual
merasa, berinteraksi dengan, dan merespons secara emosiona terhadap
lingkungan belgjar. Contoh-contohnya meliputi kecerdasan majemuk,
preferenss dan kekuatan perceptual, kebiasaan memproses informas,
motivasi, dan faktor-faktor fisiologis. Tujuan dalam menggunakan informasi
mengenai gaya belgjar siswa adalah menyesuaikan pengajaran agar lebih baik

memenuhi kebutuhan individual para pemelgar.

Menurut sebuah penelitian ekstensif, khususnya di Amerika Serikat, yang

dilakukan oleh Profesor Ken dan Rita Dunn dari Universitas St. John, di
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Jamaica, New York, dan para pakar Pemrograman Neuro-Linguistik seperti,
Richard Bandler, John Grinder, dan Michael Grinder, telah mengidentifikasi
tiga gaya belgjar dan komunikasi yang berbeda, yaitu: (1) gaya belgjar visua
(melihat) yaitu dengan lebih banyak melihat seperti membaca (2) gaya belgjar
audio (mendengarkan), yaitu belgjar akan lebih bermakna oleh peserta didik
jika pelgarannya tersebut didengarkan dengan serius, (3) gaya belgar
kinestetik (melakukan), yaitu pelgaran akan lebih mudah dipahami oleh
peserta didik jika dia sudah mempraktekkan sendiri. Siswa suka menangani,

bergerak, menyentuh dan merasakan/mengalami sendiri.

Individu yang memiliki kemampuan belgar kinestetik yang baik ditandai

dengan ciri-ciri perilaku sebagal berikut:

a. berbicara dengan perlahan,

b. menanggapi perhatian fisik,

c. menyentuh orang lain untuk mendapatkan perhatian mereka,

d. berdiri dekat ketika sedang berbicara dengan orang lain,

e. banyak gerak fisik,

f.  memiliki perkembangan awal otot-otot yang besar,

g. belgar melalui praktek langsung atau manipulasi,

h. menghafalkan sesuatu dengan cara berjalan atau melihat langsung,

i.  menggunakan jari untuk menunjuk kata yang dibaca ketika sedang
membaca,

j.  banyak menggunakan bahasa tubuh (non verbal),

k. tidak dapat duduk diam di suatu tempat untuk waktu yang lama,

I.  sulit membaca peta kecuali ia memang pernah ke tempat tersebut,
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m. menggunakan kata-kata yang mengandung aksi,
n. padaumumnya tulisannyajelek,
0. menyukai kegiatan atau permainan yang menyibukkan (secarafisik),

p. ingin melakukan segala sesuatu

2.4.2 Merumuskan Tujuan Pembelajaran (State Objectives)

Menyatakan standar dan tujuan pembelgaran yang spesifik untuk kegiatan yang

dilakukan. Tujuan belgar merupakan pernyataan dari apa yang akan dicapa para

pembelgar, bukan bagaimana mata pelgjaran digjarkan. Tujuan yang dinyatakan

dengan baik akan memperjelas tujuan, perilaku yang diinginkan, kondisi dan

kinerja yang akan diamati dan tingkat pengetahuan atau kemampuan baru yang

akan dikuasai pebelgjar. Dengan mengetahui standar dan tujuan belgjar, kita bisa

lebih baik dalam memilih dengan cermat strategi , teknologi dan media yang

akman digunakan dalam pembelgaran. Ada beberapa alasan mengapa tujuan

perlu dirumuskan dalam merancang suatu program pembelgjaran seperti yang

dijelaskan oleh Sanjaya (2008 : 122-123) sebagai berikut.

1. Rumusan tujuan yang jelas dapat digunakan untuk mengevaluasi efektifitas
keberhasilan proses pembel gjaran.

2. Tujuan pembelgaran dapat digunakan sebagai pedoman dan panduan
kegiatan belgjar siswa

3. Tujuan pembelgjaran dapat membantu dalam mendesain sistem pembelgaran

4. Tujuan pembelgjaran dapat digunakan sebagai kontrol dalam menentukan

batas-batas dan kualitas pembel gjaran.
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Tujuan pembelgjaran yang berbasis ABCD, difokuskan pada tujuan kognitif,

afektif, dan psikomotorik. Rumusan baku ABCD dijabarkan sebagai berikut:

A = Audience
Pembelgjar atau peserta didik dengan segala karakterisktiknya. Siapa pun peserta
didik, apa pun latar belakangnya, jenjang belgarnya, serta kemampuan

prasyaratnya sebaiknyajelas dan rinci.

B = Behavior
Perilaku belgar yang dikembangkan dalam pembelgjaran.Perlaku belgar
mewakili kompetensi, tercermin dalam penggunaan kata kerja. Kata kerja yang

digunakan biasanya kata kerja yang terukur dan dapat diamati.

C = Conditions

Situasi kondisi atau lingkungan yang memungkinkan bagi pebelgjar dapat belajar
dengan baik. Penggunaan media dan metode serta sumber belgjar menjadi bagian
dari kondis belgar ini. Kondisi ini sebenarnya menunjuk pada istilah strategi
pembelgaran tertentu yang diterapkan selama proses belgar mengagar

berlangsung.

D = Degree

Persyaratan khusus atau kriteria yang dirumuskan sebagai dibaku sebagai bukti
bahwa pencapaian tujuan pembelgaran dan proses belgjar berhasil. Kriteria ini
dapat dinyatakan dalam presentase benar (%), menggunakan kata-kata seperti
tepat/benar, waktu yang harus dipenuhi, kelengkapan persyaratan yang dianggap

dapat mengukur pencapaian kompetensi. Ada empat kategori pembel gjaran.
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2.4.3 Memilih Metode, Media dan Bahan Ajar (Select Methods, Media, and
Materials)

Setelah menganalisis dan menyatakan standar dan tujuan pembelgaran, maka

tugas selanjutnya adalah membangun jembatan diantara kedua titik tersebut

dengan memilih strategi pengajaran, teknologi dan media yang disesuaikan, serta

memutuskan materi yang akan diberikan.

1. Memilih strategi pembelgaran
Pemilihan strategi pembelgaran disesuaikan dengan standar dan tujuan
pembelgaran. Selain itu juga memperhatikan gaya belgjar dan motivasi siswa
yang nantinya dapat mendukung pembelgaran. Strategi pembelgjaran dapat
mengandung ARCS model. ARCS model dapat membantu strategi mana
yang dapat membangun  Attention (perhatian) sSiswa, pembelgaran
berhubungan yang Relevant dengan keutuhan dan tujuan, Convident, desain
pembelgjaran dapat membantu pemaknaan pengetahuan oleh siswa dan
Satisfaction dari usaha belgjar siswa. Strategi pembelgjaran dapat terlebih
dahulu menentukan metode yang tepat.

2. Memilih teknologi dan media yang sesuai dengan bahan gjar
Menurut Gerlach, media bukan hanya berupa alat atau bahan sgja, tetapi hal-
hal lain yang memungkinkan siswa dapat memperoleh pengetahuan. Media
itu meliputi orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang menciptakan kondisi

yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan dan

sikap.

Bentuk media adalah bentuk fisik dimana sebuah pesan digabungkan dan

ditampilkan. Bentuk media meliputi, sebagai contoh, diagram (gambar diam



dan teks) dlide ( gambar diam lewat proyektor) video (gambar bergerak dalam
TV), dan multimedia komputer (grafik, teks, dan barang bergerak dalam TV)
Setiap media itu mempunya kekuatan dan batasan dalam bentuk tipe dari
pesan yang bisa direkam dan ditampilkan. Memilih sebuah bentuk media bisa
menjadi sebuah tugas yang kompleks-merujuk kepada cakupan yang luas dari
media yang tersedia, keanekaragaman siswa dan banyak tujuan yang akan
dicapai. Memilih format media dan sumber belgar yang disesuaikan dengan
pokok bahasan atau topik. Peran media pembelgaran menurut Smaldino
yaitu:
a.  Memilih, mengubah, dan merancang materi
b. Memilih materi yang tersedia
c. Melibatkan spesialis teknologi/media
d. Menyurvei panduan referensi sumber dan media
e. Mengubah materi yang ada
f. Merancang materi baru
Memilih Materi
Adatiga pilihan dalam memilih materi :
a.  Memilih materi yang tersedia
b. Mengubah materi yang ada
Untuk memenuhi kebutuhan beragam dari siswa, materi yang siap pakai
sering kali membutuhkan modifikasi agar lebih tepat lagi selaras dengan

tujuan belgar.
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Merancang materi baru

Merancang materi baru dapat dilakukan apabila materi yang siap pakai

tidak tersedia, atau material yang ada tidak bisa dimodifikas dengan

mudah.

4. Menggunakan media dan bahan gar

Tahap ini menggunakan media and bahan ajar melibatkan perencanaan guru

dalam menggunakan teknologi, media, dan materi. Ada lima proses “5P”

yaitu:

a. Preview the materials (kgji bahan gjar)

b.

C.

d.

e.

Prepare the materials (siapkan bahan gjar)
Prepare environment (siapkan lingkungan)
Prepare the learners ( sigpkan peserta didik)

Provide the learning experience (tentukan pengalaman belgjar)

2.4.4 Partisipas Siswa (Require Learner Participation)

Tujuan utama dari pembelgjaran adalah adanya partisipasi siswa terhadap materi

dan media yang kita tampilkan. Seorang guru pada era teknologi sekarang dituntut

untuk memiliki pengalaman dan praktik menerapkan, menganalisis, mensintesis,

dan mengevaluasi ketimbang sekedar memahami dan memberi informasi kepada

siswa. Ini sgaan dengan gagasan konstruktivis bahwa belgjar merupakan proses

mental aktif yang dibangun berdasarkan pengalaman yang autentik, dimana para

siswa akan menerima umpan balik informative untuk mencapai tujuan mereka

dalam belgar.
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245 Menilai dan Memperbaiki (Evaluate And Revise)

Evaluas berguna untuk melakukan penilaian apakah seluruh proses pembelgaran
sudah berjalan dengan baik, atau ada proses pembelgaran yang perlu ditingkatkan
dan diperbaiki untuk meningkatkan kualitas kegiatan pembelgjaran kegiatan itu
sendiri. Penilaian dan perbaikan adalah aspek yang sangat mendasar untuk
mengembangkan kualitas pembelgjaran. Penilaian dan perbaikan tersebut berupa:
1. Penilaian Hasil Belgar Siswa,

Penilaian Hasi| belgjar siswa, meliputi :

a. Penilaian Hasil Belgjar Siswayang Otentik,

b. Penilaian Hasil Belgjar Portofolio

c. Penilaian Hasil Belgar yang Tradisional / Elektronik.
2. Menilai dan Memperbaiki Strategi, teknologi dan Media

3. Revis Strategi, Teknologi, dan Media.

Adabeberapafungs dari evaluas antaralain:

1. Evauas merupakan alat yang penting sebagai umpan balik bagi siswa.

2. Evaluas merupakan alat yang penting untuk mengetahui bagaimana
ketercapaian siswa dalam menguasai tujuan yang telah ditentukan.

3. Evaluas dapat memberikan informasi untuk mengembangkan program
kurikulum.

4. Informasi dari hasil evaluasi dapat digunakan siswa secara individua dalam
mengambil keputusan.

5. Evaluas berguna untuk para pengembang kurikulum khususnya dalam

menentukan tujuan khusus yang ingin dicapai
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6. Evauas berfungs sebagai umpan balik untuk orang tua, guru, pengembang

kurikulum, pengambil kebijakan.

2.5 Teori Belajar dan Pembelajaran

Alasan mengapa seorang guru harus menguasai teori-teori belgar karena teori

belgjar akan sangat membantu guru, agar memiliki kedewasaan dan kewibawaan

dadam ha menggar, mempelgari muridnya, menggunakan prinsip-prinsip

psikologi maupun dalam ha menilai cara mengajarnya sendiri. Menurut Mahfud

(2012: 10), tujuan mempelgjari psikologi belgar adal ah:

1. Untuk membantu para guru, agar menjadi lebih bijaksana dalam usahanya
membimbing murid dalam proses pertumbuhan belgjar.

2. Agar para guru memiliki dasar-dasar yang luas dalam hal mendidik, sehingga
murid bisa bertambah baik dalam cara belgjarnya.

3. Agar para guru dapat menciptakan suatu sistem pendidikan yang efisien dan
efektif dengan jalan mempelgari, menganalisis tingkah laku murid dalam
proses pendidikan untuk kemudian mengarahkan proses-proses pendidikan

yang berlangsung, guna meningkatkan ke arah yang lebih baik.

Seorang guru dikatakan kompeten bila ia memiliki khasanah cara penyampaian
yang kaya, memiliki pula kriteria yang dapat dipergunakan untuk memilih cara-
cara yang tepat di dalam menygjikan pengalaman belgar mengajar, sesuai dengan
materi yang akan disampaiakan. Kesemuanya itu hanya akan diperoleh jika guru

menguasai teori-teori belgar.
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Belgjar merupakan seperangkat proses yang bersifat internal bagi setiap pribadi

(hasil) yang merupakan hasil transformasi rangsangan yang berasal dari peristiwa

eksternal di lingkungan pribadi yang bersangkutan (kondisi). Agar kondisi

eksterna itu lebih bermakna sebaiknya diorganisasikan dalam urutan peristiwa

pembelgjaran (metode/perlakuan).

Peristiva Pembelgaran (Instructional events) dalam Miarso (2007;254) adalah

peristiwa dengan urutan sebagai berikut:

1

2.

Menarik perhatian agar siap menerima pelgaran

Memberitahukan tujuan pelgjaran agar anak-didik tahu apa yang diharapkan
dalam belgar itu

Merangsang timbulnya ingatan atas gjaran sebelumnya

Presentasi bahan gjaran

Memberikan bimbingan atau pedoman untuk belajar

Membangkitkan timbulnya unjuk kerja (merespons)

Menilai unjuk kerja

Memperkuat retensi dan transfer pelgjaran.

Belgjar menurut Yamin (2007: 45) adalah proses mengubah pengalaman menjadi

pengetahuan, pengetahuan menjadi pemahaman, pemahaman menjadi kearifan,

dan kearifan menjadi keaktifan.
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Macam-macam teori belajar Menurut Para Ahli

Dari berbaga tulisan yang membahas tentang perkembangan teori belgar
memaparkan tentang teori belgar yang secara umum dapat dikelompokkan

dalam empat kelompok atau aliran meliputi:

a. Teori Belgjar Behavioristik (Tingkah Laku)

Pandangan tentang belgjar menurut aliran tingkah laku adalah perubahan dalam

tingkah laku sebagai akibat dari interaks antara stimulus dan respon. Atau dalam

kata belgar adalah perubahan yang dialami siswa dalam ha kemampuannya

untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara

stimulus dan respon. Para ahli yang banyak berkarya dalam aliran ini antaralain;

Thorndike dalam Y amin (2007:55) dan Skinner dalam Mahfud (2012: 10).

a Thorndike
Menurut Thorndike dalam Yamin (2007:55), salah seorang pendiri aliran
tingkah laku, belgar adalah interaks antara stimulus (mungkin berupa
pikiran, perasaan, atau gerakan) dan respons ( yang juga bisa berupa pikiran,
perasaan, atau gerakan). Jelasnya, menurut Thorndike, perubahan tingkah
laku boleh berwujud sesuatu yang konkret (dapat diamati), atau yang
nonkonkret (tidak bias diamati). Teori Thorndike disebut sebagai “aliran

koneksionis” (connectionism).

Menurut teori trial and error (mencoba-coba dan gagal) ini, setiap organisme
jika dihadapkan dengan situasi baru akan melakukan tindakan-tindakan yang
sifatnya coba-coba secara membabi buta. Jika dalam usaha mencoba itu

kemudian secara kebetulan ada perbuatan yang dianggap memenuhi tuntutan
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situasi, maka perbuatan yang cocok itu kemudian dipegangny.Karena latihan

yang terus menerus maka waktu yang dipergunakan untuk melakukan

perbuatan yang cocok itu makin lama makin efisien. Jadi, proses belgar

menurut Thorndike melalui proses:

a. Trial and error (mencobva-coba dan mengalami kegagalan), dan

b. Law of effect, yang berarti bahwa segala tingkah laku yang berakibatkan
suatu keadaan yang memuaskan (cocok dengan tuntutan situasi) akan

diingat dan dipelgjari dengan sebaik-baknya.

b. Watson

Berbeda dengan Thorndike, menurut Watson pelopor yang datang sesudah
Thorndike, stimulus dan respons tersebut harus berbentuk tingkah laku yang “bisa
diamati”(observable). Dengan kata lain, Watson mengabaikan berbagai perubahan
mental yang mungkin terjadi dalam belgar dan menganggapnya sebagai faktor
yang tidak perlu diketahui. Bukan berarti semua perubahan mental yang terjadi

dalam benak siswatidak penting.

c. Clark Hull

Teori ini, terutama setelah Skinner memperkenalkan teorinya, ternyata tidak
banyak dipakai dalam dunia praktis, meskipun sering digunakan dalam berbagai
eksperimen dalam laboratorium. Dua ha yang sangat penting dalam proses
belgjar dari Hull ialah adanya Incentive motivation (motivasi insentif) dan Drive
reduction (pengurangan stimulus pendorong). Kecepatan berespon berubah bila
besarnya hadiah (revaro) berubah. Penggunaan praktis teori belgjar dari Hull ini

untuk kegiatan dalam kelas, adalah sebagai berikut:
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1. Teori belgar didasarkan pada drive-reduction atau drive stimulus reduction.

2. Intruksional obyektif harus dirumuskan secara spesifik dan jelas.

3. Ruangan kelas harus dimula dari yang sedemikian rupa sehingga
memudahkan terjadinya proses belgjar.

4. Pelgaran harus dimulai dari yang sederhana/ mudah menuju kepada yang
lebih kompleks/ sulit.

5. Kecemasan harus ditimbulkan untuk mendorong kemauan belgjar.

6. Latihan harus didistribusikan dengan hati-hati supaya tidak terjadi inhibisi.
Dengan perkataan lain, kelelahan tidak boleh menggangu belgjar.

7. Urutan mata pelgaran diatur sedemikian rupa sehingga mata pelgjaran yang
terdahulu tidak menghambat tetapi justru harus menjadi perangsang yang

mendorong belgjar pada mata pelajaran berikutnya.

d. Edwin Guthrie

Guthrie juga mengemukakan bahwa “hukuman” memegang peran penting dalam
belgjar. Menurutnya suatu hukuman yang diberikan pada saat yang tepat, akan
mampu mengubah kebiasaan seseorang. Sebagai contoh, seorang anak perempuan
yang setigp kali pulang sekolah, selalu mencampakkan baju dan topinya
di lantai.Kemudian ibunya menyuruh agar baju dan topi dipaka kembali oleh
anaknya, lalu kembali keluar, dan masuk rumah kembali sambil menggantungkan
topi dan bajunya di tempat gantungan.Setelah beberapa kali melakukan hal itu,
respons menggantung topi dan baju menjadi terisolasi dengan stimulus memasuki
rumah.Meskipun demikian, nantinya faktor hukuman ini tidak lagi dominan
dalam teori-teori tingkah laku.Terutama Skinner makin mempopulerkan ide

tentang “penguatan” (reinforcement).
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e. Skinner

Berdasarkan semua pendukung teori tingkah laku, teori Skinner yang paling besar

pengaruhnya terhadap perkembanganteori belgjar. Beberapa program

pembelgjaran seperti teaching machine, mathetics, atau program-program lain
yang memakai konsep  stimulus, respons, dan faktor  penguat

(reinforcement), adalah contoh-contoh program yang memanfaatkan teori

Skinner. Prinsip belgjar Skinner adalah :

1. Hasll belgar harus segera diberitahukan pada siswa jika salah dibetulkan, jika
benar diberi penguat.

2. Proses belgar harus mengikuti irama dari yang belagjar. Materi pelgaran
digunakan sebagai sistem modul.

3. Pada proses pembelgaran lebih dipentingkan aktivitas sendiri, tidak
digunakan hukuman. Untuk itu lingkungan perlu diubah untuk menghindari
hukuman.

4. Tingkah laku yang diinginkan pendidik diberi hadiah dan sebaiknya hadiah
diberikan dengan digunakannyajadwal variable ratio reinforcer.

5. Padapembelgaran digunakan shapping.

b. Teori Belajar Kognitif

a. Piaget

Menurut Jean Piaget salah seorang penganut aliran kognitif yang kuat,
bahwa proses belgjar sebenarnya terdiri dari tiga tahapan, yakni 1). asimilasi, 2).
akomodasi, dan 3). equilibrasi (penyeimbangan). Proses asimilasi merupakan
proses penyatuan (pengintegrasian) informasi baru ke struktur kognitif yang sudah

ada dalam benak siswa. Akomodasi merupakan penyesuaian struktur kognitif
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kedadam Stuass yang baru. Equilibrasi merupakan  penyesuaian

berkesinambungan antara asimilasi dan akomodasi.

b. Ausubel

Ausubel percaya bahwa “advance organizer” dapat memberikan tiga manfaat;

a. Dapat menyediakan suatu kerangka konseptual untuk materi belgjar yang
akan dipelgjari oleh siswa.

b. Dapat berfungs sebaga jembatan antara apa yang sedang dipelgjari siswa
saat ini dengan apa yang akan dipelgjari siswa, sedemikian rupa sehingga.

c. Mampu membantu siswa untuk memahami bahan belgjar secaralebih mudah.

c. Bruner

Menurut pandangan Bruner bahwateori belgar itu bersifat deskriptif, sedangkan
teori pembelgaran itu bersifat preskriptif. Misalnya, teori penjumlahan,
sedangkan teori pembelgaran menguralkan bagaimana cara menggarkan

penjumlahan.

c. Teori Belgjar Humanistik

Humanisme lebih melihat pada sis perkembangan kepribadian manusia
Pendekatan ini melihat kejadian yaitu bagaimana manusia membangun dirinya
untuk melakukan hal-hal yang positif. Kemampuan bertindak positif ini yang
disebut sebagai potens manusia dan para pendidik yang beraliran humanism
biasanya memfokuskan pengajarannya pada pembangunan kemampuan positif ini.
Kemampuan positif disini erat kaitannya dengan pengembangan emosi positif
yang terdapat dalam domain afektif. Emosi adalah karakterisitik yang sangat kuat

yang nampak dari para pendidik beraliran humanisme. Humanistik tertuju pada



masalah bagaimana tiap individu dipengaruhi dan dan dibimbing oleh maksud-
maksud pribadi yang mereka hubungkan kepada pengal aman-pengalaman mereka
sendiri. Teori humanisme ini cocok untuk diterapkan pada materi-materi
pembelgaran yang bersifat pembentukan kepribadian, hati nurani, perubahan
sikap, dan analisis terhadap fenomena sosial. Abraham Maslow mengatakan
bahwa di dalam diri individu ada dua hal:

a.  Suatu usahayang positif untuk berkembang

b. Kekuatan untuk melawan atau menolak perkembangan itu

Maslow mengemukakan bahwa individu berperilaku dalam upaya untuk
memenuhi kebutuhan yang bersifat hirarki. Bila seseorang telah dapat memenuhi
kebutuhan pertama, seperti kebutuhan psikologis, barulah ia dapat menginginkan
kebutuhan yang terletak di atasnya, ialah kebutuhan mendapatkan rasa aman dan
seterusnya. Maslow Berfokus pada individu secara keseluruhan, bukan hanya satu
aspek individu, dan menekankan kesehatan daripada sekedar penyakit dan

masal ah.

Teori yang terkenal dari Maslow yang merupakan salah satu tokoh humanistik
adalah teori tentang Hirarki Kebutuhan. Adapun hirarki kebutuhan tersebut
adal ah sebagai berikut:

a. Kebutuhan fisiologis atau dasar

b. Kebutuhan akan rasa aman

c. Kebutuhan untuk dicintai dan disayangi

d. Kebutuhan untuk dihargai

e. Kebutuhan untuk aktualisasi diri
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Teori Maslow menjelaskan bahwa perbedaan individu terletak pada motivasinya,
yang tidak selalu stabil seanjang kehidupan.Lingkungan hidup yang traumatik
atau kesehatan yang terganggu dapat menyebabkan individu mundur ke tingkat
motivasi yang lebih rendah. Teori humanistik dikemukakan oleh Carl Rogers
seorang psikolog yang terkenal dengan pendekatan terapi klinis berpusat pada
klien (client centered) Carl Rogers dalam Mahfud (2012: 10) kemudian menyusun
teorinya dengan pengalamannya sebagai terapis selama bertahun-tahun. Teori
Rogers mirip dengan pendekatan Freud, Namun pada hakikatnya Rogers berbeda
dengan Freud karena Rogers menganggap bahwa manusia pada dasarnya baik
atau sehat. Dengan kata lain, Rogers memandang kesehatan mental sebagai proses
perkembangan hidup alamiah, sementara , kejahatan, dan persoalan kemanusiaan

lain dipandang sebagai penyimpangan dari kecenderungan alamiah.

Teori Rogers didasarkan pada suatu “daya hidup” yang disebut kecenderungan
aktualisasi.Kecenderungan aktualisasi tersebut diartikan sebagai motivasi yang
menyatu dalam setiap diri makhluk hidup dan bertujuan mengembangkan seluruh
potensinya semaksimal mungkin. Jadi, makhluk hidup bukan hanya bertujuan
bertahan hidup sga, tetapi ingin memperoleh apa yang terbaik bagi
keberadaannya. Sehingga menurut George (2008: 60) dari dorongan tunggal
inilah, muncul keinginan-keinginan atau dorongan-dorongan lain yang disebutkan
oleh psikolog lain, seperti kebutuhan untuk udara, air, dan makanan, kebutuhan
akan rasa aman dan rasa cinta, dan sebagainya. Rogers membedakan dua tipe
belgjar, yaitu:

a.  Kognitif (kebermaknaan)

b. Experientia ( pengalaman atau signifikansi)
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Meskipun teori yang dikemukan Rogers adalah salah satu dari teori holistik,
namun keunikan teori adalah sifat humanis yang terkandung didalamnya. Teori
humanistik Rogers pun menpunyai berbaga nama antaralain : teori yang berpusat
pada pribadi (person centered), non-directive, klien (client-centered), teori yang
berpusat pada murid (student-centered), teori yang berpusat pada kelompok
(group centered, dan person to person). Namun istilah person centered yang

sering digunakan untuk teori Rogers.

d. Teori Belgjar Sibernetik

a Landa

Landa merupakan salah seorang ahli psikologi yang beraliran sibernetik. Menurut
Landa, ada dua macam proses berpikir. Pertama, disebut proses
berpikir agoritmik, yaitu berpikir linier, konvergen, lurus menuju ke suatu target
tertentu. Jenis kedua, adalah cara berpikir heuristic, yakni cara berpikir divergen,

menuju ke beberapa target sekaligus.

b. Pask dan Scott

Ahli lain adalah pemikirannya beraliran sibernetik adalah pask dan Scott.
Pendekatan serialis yang diusulkan oleh Pask dan Scott sama dengan pendekatan
algoritmik. Namun, cara berpikir menyeluruh (wholoist) tidak sama
dengan heuristik. Cara berpikir menyeluruh adalah berpikir yang cenderung
melompat ke depan, langsung ke gambaran lengkap sebuah sistem informasi.
Ibarat melihat lukisan, bukan detail-detail yang kita amati lebih dahulu, tetapi

seluruh lukisan itu sekaligus, baru sesudah itu ke bagian-bagian yang lebih kecil.
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e. Teori Belgar Konstruktivisme

Teori Konstruktivisme didefinisikan sebagai pembelgjaran yang bersifat generatif,
yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang dipelgjari. Beda dengan
aliran behavioristik yang memahami hakikat belgjar sebagai kegiatan yang
bersifat mekanistik antara stimulus respon, kontruktivisme lebih memahami
belgjar sebagai kegiatan manusia membangun atau menciptakan pengetahuan
dengan memberi makna pada pengetahuannya sesuai dengan pengalamanya.
Konstruktivisme sebenarnya bukan merupakan gagasan yang baru, apa yang
dilalui dalam kehidupan kita selama ini merupakan himpunan dan pembinaan
pengalanan demi pengalaman. Ini menyebabkan seseorang mempunyai
pengetahuan dan menjadi lebih dinamis. Menurut teori ini, satu prinsip yang
mendasar adalah guru tidak hanya memberikan pengetahuan kepada siswa, namun
siswa juga harus berperan aktif membangun sendiri pengetahuan di dalam
memorinya. Dalam hal ini, guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini,
dengan membri kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan
ide-ide mereka sendiri, dan menggar siswa menjadi sadar dan secara sadar

menggunakan strategi mereka sendiri untuk belgjar.

Guru dapat memberikan siswa anak tangga yang membawa siswa ke tingkat
pemahaman yang lebih tinggi dengan catatan siswa sendiri yang mereka tulis
dengan bahasa dan kata-kata mereka sendiri. Berdasarkan uraian tersebut
Shymansky (2012: 86) mengatakan bahwa makna belgar menurut
konstruktivisme adalah aktivitas yang aktif, dimana pesrta didik membina sendiri

pengtahuannya, mencari arti dari apa yang mereka pelgjari dan merupakan proses
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menyelesaikan konsep dan idea-idea baru dengan kerangka berpikir yang telah

ada dan dimilikinya.

Cara untuk mengkonstruksi pengetahuan tersebut peserta didik diharuskan
mempunyai dasar bagaimana membuat hipotesis dan mempunyai kemampuan
untuk mengujinya, menyelesaikan persoalan, mencari jawaban dari persoalan
yang ditemuinya, mengadakan renungan, mengekspresikan ide dan gagasan
sehingga diperoleh konstruksi yang baru. Berkaitan dengan konstruktivisme,
terdapat dua teori belgar yang dikgi dan dikembangkan oleh Jean Piaget dan

Vygotsky, yang dapat diuraikan sebagai berikut:

f. Teori Beajar Konstruktivisme Jean Piaget

Piaget dalam Dahar (2013: 159) yang dikena sebagai konstruktivis pertama
menegaskan bahwa penekanan teori kontruktivisme pada proses untuk
menemukan teori atau pengetahuan yang dibangun dari realitas lapangan. Peran
guru dalam pembelajaran menurut teori kontruktivisme adalah sebagai fasilitator
atau moderator. Pandangan tentang anak dari kalangan konstruktivistik yang lebih
mutakhir yang dikembangkan dari teori belgjar kognitif Piaget menyatakan bahwa
ilmu pengetahuan dibangun dalam pikiran seorang anak dengan kegiatan asimilasi
dan akomodasi sesuai dengan skemata yang dimilikinya. Proses mengkonstruksi,

sebagaimana dijel askan Jean Piaget adalah sebagai berikut:

a. Skemata
Sekumpulan konsep yang digunakan ketika berinteraksi dengan lingkungan
disebut dengan skemata. Sejak kecil anak sudah memiliki struktur kognitif yang

kemudian dinamakan skema (schema). Skema terbentuk karena pengalaman.
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Misalnya, anak senang bermain dengan kucing dan kelinci yang sama-sama
berbulu putih. Berkat keseringannya, ia dapat menangkap perbedaan keduanya,
yaitu bahwa kucing berkaki empat dan kelinci berkaki dua. Pada akhirnya, berkat
pengalaman itulah dalam struktur kognitif anak terbentuk skema tentang binatang
berkaki empat dan binatang berkaki dua. Semakin dewasa anak, maka semakin
sempunalah skema yang dimilikinya. Proses penyempurnaan sekemata dalam

lingkungan dapat dilakukan melaluiproses asimilasi dan akomodasi.

b. Asmilas

Asimilasi adalah proses kognitif dimana seseorang mengintegrasikan persepsi,
konsep ataupun pengalaman baru ke dalam skema atau pola yang sudah ada dalam
pikirannya. Asimilasi dipandang sebagai suatu proses kognitif yang menempatkan
dan mengklasifikasikan kgadian atau rangsangan baru dalam skema yang telah
ada. Proses asimilas ini berjaan terus. Asimilas tidak akan menyebabkan
perubahan/pergantian skemata melainkan perkembangan skemata. Asimilasi
adalah salah satu proses individu dalam mengadaptasikan dan mengorganisasikan

diri dengan lingkungan baru pengertian orang itu berkembang.

c. Akomodasi

Dalam menghadapi rangsangan atau pengalaman baru seseorang tidak dapat
mengasimilasikan pengalaman yang baru dengan skemata yang telah dipunyai.
Pengalaman yang baru itu bisa jadi sama sekali tidak cocok dengan skema yang

telah ada. Dalam keadaan demikian orang akan mengadakan akomodasi.
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d. Keseimbangan

Ekuilibrasi adalah keseimbangan antara asimilasi dan akomodas sedangkan
diskuilibrasi adalah keadaan dimana tidak seimbangnya antara proses asimilas
dan akomodasi, ekuilibrasi dapat membuat seseorang menyatukan pengalaman

luar dengan struktur dalamnya.

g. Teori Belgjar Konstruktivisme Vygotsky

Ratumanan (2009: 45) mengemukakan bahwa karya Vygotsky didasarkan pada
dua ide utama. Pertama, perkembangan intelektual dapat dipahami hanya bila
ditinjau dari konteks historis dan budaya pengalaman anak. Kedua, perkembangan
bergantung pada sistem-sistem isyarat mengacu pada simbol-simbol yang
diciptakan oleh budaya untuk membantu orang berpikir, berkomunikasi dan
memecahkan masalah, dengan demikian perkembangan kognitif anak
mensyaratkan sistem komunikasi budaya dan belgjar menggunakan sistem-sistem

ini untuk menyesuaikan proses-proses berpikir diri sendiri.

Menurut Slavin dalam Ratumanan (2009: 49) ada dua implikasi utama teori
Vygotsky dalam pendidikan. Pertama, dikehendakinya setting kelas berbentuk
pembelgjaran kooperatif antar kelompok-kelompok siswa dengan kemampuan
yang berbeda, sehingga siswa dapat berinteraksi dalam mengerjakan tugas-tugas
yang sulit dan saling memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah yang
efektif di dalam daerah pengembangan terdekat/proksimal masing-masing.
Kedua, pendekatan Vygotsky dalam pembelgaran menekankan perancahan
(scaffolding) semakin lama siswa semakin dapat mengambil tanggung jawab

untuk pembelgjarannya sendiri.
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Pada penelitian ini penulis cenderung untuk menggunakan teori pembelgaran
konstruktivisme dimana teori ini merupakan pembelgaran yang bersifat generatif,
yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang dipelgari dari proses
mengasimilasikan dan mengkaitkan pengalaman atau pelgaran yang dipelgjari
dengan pengertian yang sudah dimilikinya, sehingga pengetahuannya dapat

dikembangkan.

2.6 Pendidikan Kewarganegaraan dalam Pendidikan IPS

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu dari lima tradisi pendidikan
IPS yakni citizenship transmission, saat ini sudah berkembang menjadi tiga aspek
pendidikan kewarganegaraan (citizenship education) yakni aspek akademis, aspek
kurikuler dan aspek sosial budaya. Secara akademis PKn dapat didefinisikan
sebagal suatu bidang kajian yang memusatkan telaahannya pada seluruh dimensi
psikologi dan sosia budaya kewarganegaraan individu dengan menggunakan ilmu

politik dan pendidikan sebagai |andasan kajiannya.

Keterkaitan PKn dengan IPS sangat kuat. Hal ini dikarenakan sebelum menjadi
bidang studi pendidikan kewarganegaraan yang menurut kurikulum tahun 1994
diberi nama bidang studi pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (sebagai
upaya mewujudkan pesan UU sistem Pendidikan Nasional No. 2 Tahun 1989
khususnya Pasal 39 Ayat (2) dan (3)), Bidang studi pendidikan kewarganegaraan
adalah bagian dari bidang studi IPS. Bidang Studi 1PS mencakup aspek Geografi,
Ekonomi, dan Sgjarah, Pancasila serta UUD 1945 yang menyangkut warga negara
serta pemerintahan. Kemudian terjadi pemisahan menjadi Bidang Studi IPS yang

mencakup aspek geografi, ekonomi, dan sgjarah, dan bidang studi Pendidikan
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Mora Pancasila yang mencakup Pancasila serta UUD 1945 yang menyangkut
warga hnegara Serta pemerintahan. Dimana bidang studi  pendidikan
kewarganegaraan terdapat pada kurikulum 1968, kemudian pada kurikulum tahun

1975, 1984 dan 1994 tidak ada, baru muncul kembali pada kurikulum tahun 2006.

Secara bahasa, istilah “civic education” oleh sebagian pakar diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia menjadi Pendidikan Kewargaan dan Pendidikan
Kewarganegaraan. Istilah “Pendidikan Kewargaan” diwakili oleh Azra dan Tim
ICCE (Indonesian Center for Civic Education) dari Universitas Islam Negeri
(UIN) Jakarta, sebagai pengembang civic education pertama di perguruan tinggi.
Penggunaan istilah “Pendidikan Kewarganegaraan” diwakili oleh Winataputra

dkk dari Tim CICED (Center Indonesian for Civic Education).

Menurut Winataputra dan Budimansyah (2007: 4), mengemukakan bahwa
Pendidikan Kewarganegaraan secara luas mencakup proses penyiapan generas
muda untuk mengambil peran dan tanggung jawabnya sebagai warga negara.
Sedangkan secara khusus, peran pendidikan termasuk didalamnya persekolahan,
pengajaran dan belgjar, dalam proses penyiapan warga negara tersebut. PKn di
Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara
yang memiliki komitmen yang kuat dan konsisten untuk mempertahankan Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Hakikat Negara Kesatuan Republik
Indonesia adalah negara kebangsaan modern. Negara kebangsaan modern adalah
negara yang pembentukannya didasarkan pada semangat kebangsaan yaitu pada
tekad suatu masyarakat untuk membangun masa depan bersama dibawah satu

negara yang sama, walaupun warga masyarakat tersebut berbeda-beda agama, ras,
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etnik, atau golongannya. (Risalah sidang Badan Penyelidik Usaha-usaha
Persiapan Kemerdekaan Indonesiad BPUPK) dan Panitia Persiapan Kemerdekaan

Indonesia/PPK).

Sehubungan dengan itu, PKn sebagai salah satu tujuan pendidikan IPS yang
menekankan pada nilai-nilai untuk menumbuhkan warga negara yang baik,
patriotik, maka batasan pengertian PKn dapat dirumuskan Sudjana (2010:159);
salah satu tujuan pendidikan IPS yaitu pendidikan kewarganegaran adalah seleksi
dan adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosia, ilmu kewarganegaraan, humaniora,
dan kegiatan dasar manusia, yang diorganisasikan dan disgjikan secara psikologis

dan ilmiah untuk ikut mencapai salah satu tujuan pendidikan IPS.

2.6.1 Konsep Pendekatan Scientific dalam Kurikulum 2013

Pada penerapan implementasi kurikulum 2013 di lapangan, guru salah satunya
harus menggunakan pendekatan ilmiah (scientific), yaitu sebuah pendekatan yang
memenuhi kriteria ilmiah atau keilmuan, karena pendekatan ini lebih efektif
hasiinya dibandingkan pendekatan tradisional. Kriteria sebuah pendekatan
pembelgaran sehingga dapat dikatakan sebagai pendekatan ilmiah atau
pendekatan scientific (Depdikbud 2013: 2), yaitu: Materi pembelgaran berbasis
pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran

tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata.

Penjelasan guru, respon siswa, dan interaks edukatif guru-siswa terbebas dari
prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang

menyimpang dari aur berpikir logis. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir



secara kritis, analistis, dan tepat daam mengidentifikasi, memahami,
memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi pembelgaran. Mendorong dan
menginspiras siswa mampu berpikir hipotetik dalam melihat perbedaan,
kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi pembelgaran. Mendorong dan
menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola
berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon materi pembelgjaran. Berbasis
pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan. Tujuan
pembelgaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik sistem

penyajiannya.

Pendekatan dalam penelitian ini difokuskan untuk yang memenunhi Kkriteria ilmiah
atau keilmuan, maka dirasa tepat jika pendekatan yang dilakukan adalah
pendekatan saintifik, karena pendekatan ini lebih efektif hasilnya dibandingkan
dengan pendekatan tradisiona.Kriteria yang dimiliki sebuah pendekatan
pembel gjaran tersebut, memenuhi syarat yang dapat dikatakan sebagai pendekatan
ilmiah atau pendekatan scientific. Langkah-langkah pembelajaran pada
pendekatan scientific (Pendekatan IImiah). Pendekatan scientific dapat

digambarkan sebegai berikut:
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Sikap
{Tahu Mengapa)

Produlktif
Inovatif

Kreatif

Afektif

Pengetahuan
(Tahu Apa)

Keterampilan
(Tahu Bagaimana)

Gambar 2.1. Pendekatan scientific (Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan,
2013: 2)

Proses pembelgaran yanag mengimplementasikan pendekatan scientific akan
menyentuh tiga ranah, yaitu: sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan
keterampilan (psikomotor). Dengan proses pembelgjaran yang demikian maka
diharapkan hasil belgjar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif,
dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang
terintegrasi. Adapun penjelasan pada diagram pendekatan pembelgaran scientific
(pendekatan ilmiah) dengan menyentuh ketiga ranah tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut: Ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi gar
agar peserta didik “tahu mengapa". Ranah keterampilan menggamit transformasi
substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu bagaimana”. Ranah
pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi gjar agar peserta didik
“tahu apa.” Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara
kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang
memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari
peserta didik yang méiputi aspek kompetens sikap, pengetahuan, dan

keterampilan.
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Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembelgaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah
(scientific appoach) dalam pembelgaran sebagaimana dimaksud meliputi
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi dan
mengkomunikasikan untuk semua mata pelgjaran. Langkah-langkah pembelagjaran

scientific meliputi:

Mengumpul :
. M lah M engkomuni-
Mengameti |—p Menanya |—p -kan > in?cr:rgrgasi > kgsi Kan
informasi

Gambar 2.2 Pendekatan Scientificdalam PPKn (Kementerian Pendidikan Dan
Kebudayaan, 2013: 3)

2.7 Penditian yang Relevan

Penelitian ini dibuat sebagai sebuah proses penelitian tindakan kelas, dengan

melihat referensi dari penelitian yang relevan yaitu:
Penelitian yang dilakukan oleh Permana Jaka 2010 yang berjudul penerapan
Metode Pembelajaran Berbasis Masalah Sosial (Social Problem Based
Learning Methods) Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan
Kepekaan Sosial Sswa Sekolah Dasar Pada Pelajaran IPS Di Kelas V SDN
Tikukur Kota Bandung, Suatu Studi Eksperimen Kuas Penerapan Metode
Pembelajaran Berbasis Masalah Sosial Pada Pelajaran IPS Dikelas V SDN
Tikukur Kota Bandung Tahun Ajaran 2009/2010, Permana Jaka , Pasca

Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia 2010 Bandung.
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Penelitian bertujuan untuk memperoleh informas tentang peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan kepekaan sosial siswa sekolah dasar pada
mata pelgjaran IPS SD, mengetahui aktivitas siswa dengan penerapan metode
pembelgaran berbasis masadah sosid selama proses pembelgaran
berlangsung, mengetahui implementasi penerapan metode pembelgaran

berbasis masalah sosial pada mata pelgjaran IPS SD.

Berdasarkan hasil pengelolaan data dan temuan yang diperoleh, maka hasil
penelitian tersebut adalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SD
pada mata IPS dibanding dengan penggunaan metode pembelgjaran klasikal,
meningkatkan kemampuan kepekaan sosid siswa SD pada mata IPS
dibanding dengan penggunaan metode pembelgjaran klasikal. Secara
signifikan dapat |ebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kepekaan
sosia siswa SD pada mata IPS. Pada aspek kegiatan yang relevan dengan
kegiatan dengan kegiatan pembelgjaran, kualitas aktivitas siswa sangat baik
dan cenderung mengalami peningkatan, sedangkan pada aspek kegiatan yang
tidak ada relevansinya dengan kegiatan pembelgaran kualitas aktivitas siswa

sangat kurang dan cenderung mengalami penurunan hingga tingkat minimum.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah pendliti lakukan, diketahui bahwa
hasil yang didapatkan sama seperti yang telah dilakukan oleh pendliti
sebelumnya ialah Permana Jaka (2010). Berdasarkan hasil peneitian
didapatkan bahwa dengan menggunakan pembelgaran berbasis masalah
sosia dapat meningkatkan berpikir kritis dan pemahaman siswa terhadap

materi pembelgaran.
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Penelitian yang dilakukan oleh Giyarto (2014) yang berjudul penerapan
Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah dan Peningkatan Hasil Belgjar Sswa Pada Mata
Pelgjaran PKn Di Kelas VII. A SMP Bina Utama Kecamatan Ulu Belu
Kabupaten Tanggamus Tahun Pelajaran 2012/2013. Giyar, FKIP,
Universitas Lampung. Adapun Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah
untuk menjelaskan apakah penerapan model problem based learning dapat
mengetahui dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata
pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas VII A SMP Bina Utama
Kecamatan Ulu Belu Kabupaten Tanggamus Tahun Pelgaran 2012/2013.
Penelitian ini dilaksanakan dengan proses pembelgaran yang menerapkan
langkah-langkah dengan peneragpan model problem based learning pada
setigp siklusnya, metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan

kelas dengan responden kelas VI A.

Hasil pendlitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan oleh pendliti
diketahui bahwa penerapan model problem based learning dengan selalu
memotivasi, membimbing, mengarahkan siswa pada setiap proses
pembelgaran oleh guru dan serta melibatkan siswa dalam membuat
kesimpulan serta melaksanakan umpan balik dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dan aktivitas belgjar siswa pada
mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas VII A SMP Bina
Utama Kecamatan Ulu Belu Kabupaten Tanggamus Tahun Pelgaran

2012/2013.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa
hasil yang didapatkan sama seperti yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya ialah Giyanto (2014). Hasil penelitian yang didapatkan oleh
Giyanto dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
dan aktivitas belgjar siswa. Sehingga karena meningkatnya kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah serta aktif dalam belgar, hasil belgar siswa
meningkat. Hal tersebut sama dengan hasil penelitian didapatkan bahwa
dengan menggunakan pembelgjaran berbasis masalah sosial melaui kegiatan
pemecahan-pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis dan pemahaman siswa terhadap materi pembelgjaran.

Penelitian yang dilakukan oleh, | Ketut Artawan (2009) yang berjudul
pngembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Masalah Dan Pertanyaan
Socratik Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Sswa SMP. |
Wayan Redhana, A. A. Istri Agung Rai Sudiatmika, Jurnal Pendidikan Dan

Penggjaran Universitas Pendidikan Ganesha, Home Vol 42, No 3 Okt (2009).

Penelitian ini bertujuan untuk merancang perangkat pembelgaran berbasis
masalah dan pertanyaan Socratik agar dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa SMP. Untuk itu, dilakukan studi pustaka dan lapangan.
Studi pustaka yang dilakukan meliputi analisis konsep, indikator
keterampilan berpikir kritis, perangkat pembelgaran yang digunakan oleh
guru-guru IPA, serta teori dan temuan penelitian tentang pembelgaran
keterampilan berpikir kritis. Sementara itu, studi lapangan yang dilakukan

meliputi analisis sumber daya pendukung pembelgaran, konteks-konteks
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IPA, proses pembelgaran yang dilaksanakan oleh guru-guru IPA, dan

karakteristik siswa.

Hasil-hasil yang diperoleh dari studi pustaka dan lapangan, selanjutnya,
digunakan untuk merancang draft perangkat pembelgjaran berbasis masalah
dan pertanyaan Socratik. Karakteristik dari draft perangkat pembelgaran
yang dikembangkan adalah: (1) pembelgaran dimulai dengan masaah; (2)
pertanyaan konseptual berfungs untuk menggali ide-ide awa siswa; (3)
pertanyaan Socratik berfungs untuk mengembangkan ide-ide siswa; (4)
masalah merupakan aat untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis
siswa; (5) pembelgaran mengintegrasikan beberapa topik 1PA; dan (6)

pembel gjaran berlangsung secara kol aboratif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa
hasil yang didapatkan sama seperti yang telah dilakukan oleh pendliti
sebelumnya ialah | Ketut Artawan (2009). Hasil penelitian yang didapatkan
oleh | Ketut Artawan diketahui bahwa pembelgaran berbasis masalah
merupakan alat untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Sehingga apabila keterampilan berpikir kritis siswa meningkat makan hasil
belgar siswa pun meningkat. Ha tersebut sama dengan hasil penelitian
didapatkan bahwa dengan menggunakan pembelgaran berbasis masalah
sosia melalui kegiatan pemecahan-pemecahan masalah dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan pemahaman siswa terhadap materi

pembelgaran.
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2.8 Kerangka Berpikir

Hasil belgjar PKn adalah hasil belgjar yang dicapai siswa setelah mengikuti proses
pembelgjara PKn berupa seperangkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan dasar
yang berguna bagi siswa untuk kehidupan sosialnya baik untuk masa kini maupun
masa yang akan datang yang meliputi: keragaman suku bangsa dan budaya
Indonesia, keragaman keyakinan (agama dan golongan) serta keragaman tingkat
kemampuan intelektual dan emosional. Hasil belgjar didapat baik dari hasil tes
(formatif, subsumatif dan sumatif), unjuk kerja (performance), penugasan

(Proyek), hasil kerja (produk), portofolio, sikap serta penilaian diri.

Untuk meningkatkan hasil belgjar PKn, dalam pembelgarannya harus menarik
sehingga siswa termotivasi untuk belgar. Diperlukan model pembelgaran
interaktif dimana guru lebih banyak memberikan peran kepada siswa sebagai
subjek belgar, guru mengutamakan proses daripada hasil. Guru merancang proses
belajar menggjar yang melibatkan siswa secara integratif dan komprehensif pada
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga tercapai hasil belgjar. Agar hasil
belajar PKn meningkat diperlukan situasi, cara dan strategi pembelgjaran yang
tepat untuk melibatkan siswa secara aktif baik pikiran, pendengaran, penglihatan,

dan psikomotor dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil beberapa penelitian yang relevan diketahui bahwa, dengan
menggunakan model pembelgaran berbasis masalah sosia berdasarkan hasil
pengelolaan data dan temuan yang diperoleh, maka hasil penelitian dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dibanding dengan penggunaan

metode pembelgjaran klasikal, meningkatkan kemampuan kepekaan sosial siswa
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dibanding dengan penggunaan metode pembelgjaran klasikal. Secara signifikan

dapat 1ebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kepekaan sosial siswa.

Adapun pembelgjaran yang tepat untuk melibatkan siswa secara totalitas adalah
pembelgaran dengan model pembelgaran berbasis masalah sosial. Mode
pembelgaran berbasis masalah sosia (social problem based learning models)
adalah model pembelgaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai
konteks bagi peserta didik untuk belgar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan
kepekaan sosial dari materi yang digjarkan.Kemudian siswa diminta untuk
mencatat permasalahan yang dihadirkan, serta mendiskusikan permasalahan dan
mencari pemecahan masalah dari permasalahan tersebut. Setelah itu, tugas guru
adalah merangsang untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah
yang ada serta mengarahkan siswa untuk bertanya, membuktikan asumsi, dan

mendengarkan perspektif yang berbeda diantara mereka.

Berdasarkan uraian diatas dapat diduga bahwa pembelgjaran dengan model
pembelgjaran berbasis masalah sosial dapat meningkatkan hasil belgjar PKn siswa
dibandingkan dengan pendekatan tradisional (metode ceramah). Pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgaran berbasis masalah sosial berlangung
secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, menemukan
dan mendiskusikan masalah serta mencari pemecahan masalah nyata, bukan
transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Siswa megerti apa makna belgjar, apa
manfaatya, dalam status apa mereka, dan bagaimana mencapainya. Mereka sadar

bahwa yang mereka pelgari berguna bagi hidupnya nanti. Siswa terbiasa
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memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan

bergumul dengan ide-ide.

Pada model pembelgjaran berbasis masalah sosial, tugas guru mengatur strategi
belajar, membantu menghubungkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru,
dan memfasilitas belgjar. Anak harus tahu makna belgar dan menggunakan
pengetahuan dan keterampilan yang diperolehnya untuk memecahkan masalah
dalam kehidupannya. Sesuai dengan pendapat |brahim dan Nur (dalam Jumroh,
2008: 7) yang mengemukakan tujuan pembelajaran berbasis masalah adalah
untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan
memecahkan masalah, mempelagjari berbagai peran orang lain melaui
keterlibatan mereka dalam pengalaman nyata, menjadi pembelgar yang

otonom dan mandiri.

Berdasarkan pembahasan diatas dapat diduga bahwa pembelagjaran dengan model
pembelgjaran berbasis masalah sosial dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam belgar efektif dan kreatif, diaman siswa dapat membangun sendiri
pengetahuannya, menemukan pengetahuan dan keterampilannya sendiri melalui
proses bertanya, kerja kelompok, belgar dari model yang sebenarnya, bisa
merefleksikan apa yang diperolehnya antara harapan dengan kenyataan sehingga
peningkatan hasil belgar yang didapat bukan hanya sekedar hasil menghapal
materi belaka, tetapi lebih pada kegiatan nyata (pemecahan kasus-kasus) yang
dikerjakan siswa pada saat melakukan proses pembelgaran (diskusi kelompok
dan diskusi kelas) Setelah memperhatikan rumusan masalah, kajian pustaka dan

beberapa hasil penelitian di atas maka perlu dibuat metode dengan memperhatikan



prinsip-prinsip desain instruksional dan kualitas dari proses pembelgjaran. Dari
semua evaluasi tersebut di atas, akan mengacu pada empat sasaran evaluasi model
pembelgjaran berbasis masalah sosial pada mata pelgjaran PKn, yaitu ketetapan
rancangan pendekatan, penyagjian materi yang digjarkan, keefektifan bahan ajar
dan keefektifan waktu, dan ketertarikan bahan gjar. Kerangka pikir penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:



. Siswatidak tertarik dengan
pelgjaran PKn

. Perencanaan pembelgjaran
yang tidak menekankan pada
aspek penal aran sehingga
menyebabkan rendahnya
minat belgar PKn

. Proses pembelgaran yang
tidak menarik

. Kemampuan berpikir kritis
siswarendah

. Pemahaman siswaterhadap
pelgaran PKn rendah

1. Memperbaiki perencanaan
pembelgjaran

2. Proses pembelgaran
menjadi menarik

Model pembelgjaran

berbasis masalah sosial
(PBM Sosia) 3. Kemampuan berpikir kritis
A, siswa meningkat

4. Pemahaman siswaterhadap
pelgjaran PKn meningkat

Gambar 2.3 Kerangka Pikir Penelitian
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